
 

 

TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA 

 KELAS VIII SMP NEGERI 6 BANYUASIN 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh  

 

Solha Keyshafira 

NIM. 06071281823061 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 

 

 

 

 

 



TINGKAT PROKRASTINASI AKADE,IVIK SISWA KELAS VItr
SMP NEGERI 6 BAI\IYUASIN

SKRIPSI

Oleh

Solha Keyshafira

NIM: 06071281823061

Program Studi Bimbingan dan Konseling

NrP. r988081 82015042001

Mengetatrui:

Koordinator Program Studi

@l[

Mengesahkan:

Pembimbing

@L
Mega Putri, M.Pd., Kons.

Rani Mega Puti, M.Pd., Kons.

NIP. 198808182015042001



TINGKAT PROKRASTINASI AKAI}EMIK SISWA KELAS
vrII

SMP NEGERI6 BANYUASIN

SolhaKeyshafira

Nn/I. 060712818 23061

Telah diuii dan lulus pada:

Hari : Kamis

Tanggal : 24 Noevember 2022

@l[,

ild

1.

2.

TIM PENGUJI

: Rani Mega Puti, M.Pd., Kons. (

: Sigit Dwi Sucipto, M.Pd. (

Ketua

Anggo*e

)

)

Indralaya, November2022

Mengetahui,

Koordinator Program Studi,

Rani Mega Puti, M.Pd., Kons.

NIP. 19880818201504200r

lll







vi  

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

Bismillahirrahmaanirrahiim 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas takdir dan kesempatan yang telah Engkau 

beri dan menjadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 

menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tak terhingga atas segala bimbingan dan 

bantuan yang telah diberikan selama penyusunan tugas akhir ini kepada: 

 Kedua orang tua saya yakni ayah dan ibu yang selalu memberikan dukungan, sangat 

hebat, selalu mendoakan, membimbing dan mengarahkan dalam kondisi apapun. 

 Kakak dan adik-adikku yang memberikan semangat, bantuan baik materi dan non 

materi dalam penyelesaian skripsi ini. 

 Ibu Harlina, M.Sc (Alm) selaku dosen program studi Bimbingan dan Konseling terima 

kasih atas motivasi dan bimbingan yang ibu berikan. 

 Ibu Rani Mega Putri, M.Pd., Kons. Selaku koordinator program studi dan sekaligus 

sebagai dosen pembimbing terima kasih banyak untuk waktu dan bimbingannya 

selama proses peneyelesaian skripsi. Saya mohon maaf apabila selama proses 

bimbingan ada tingkah laku dan perkataan saya yang kurang berkenan. 

  Seluruh dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI. 

 Staff  administrasi Program Studi Bimbingan dan Konseling yang telah membantu 

selama proses pengurusan berkas administrasi. 

 Untuk aye-aye teman seperjuangan selama masa perkuliahan yaitu Rara, Sarah, Sella, 

Aca, Meli, Mba Velly, Diva dan Indri yang selalu memberikan semangat, bantuan 

dalam hal apapun, berbagi tawa dan kebahagian untuk terbentuk menjadi kuat 

bersama. 

 Almamaterku, Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii  

 

 

MOTTO 

 

Sometimes you find out what you are supposed to be doing by doing the things you 

are not supposed to be. 

 

Oprah Winfre
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TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA KELAS VIII  

SMP NEGERI 6 BANYUASIN 

 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat prokrastinasi 

akademik siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Banyuasin. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menampilkan data dalam bentuk 

persentase angka. Dengan populasi penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 6 Banyuasin yang berjumlah 134 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik proporsional random sampling. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Banyuasin sebanyak 100 

siswa. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah skala prokrastinasi 

akademik dengan teknik analisis data menggunakan persentase (%). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan tingkat prokrastinasi akademik siswa terdapat 15 

siswa (15%) memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang rendah, 66 siswa 

(66%) memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang sedang, dan 19 siswa (19%) 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi.  

Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, Siswa, Sekolah Menengah Pertama 
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TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA KELAS VIII  

SMP  NEGERI 6 BANYUASIN 

 

 
ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the level of academic procrastination of class 

VIII students at SMP Negeri 6 Banyuasin. This research is a quantitative 

descriptive research by displaying data in the form of percentage numbers. The 

population of the research is class VIII students at SMP Negeri 6 Banyuasin, 

totaling 134 students. The sampling technique in this study used a proportional 

random sampling technique. The sample of the research is class VIII student at SMP 

Negeri 6 Banyuasin totaling 100 students. The data collection instrument used was 

the academic procratination scale with data analysis techniques using percentages 

(%). The results of this study indicate that there are 15 students (15%) have a low 

level of academic procrastination, 66 student (66%) have a moderate level of 

academic procrationation, and 19 students (19%) have a high level of academic 

procrastination.  

Key word: Acadeemic Procrastination, Students, Vocational High Schcools 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan UU Nomor 22 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sekolah merupakan wadah atau tempat untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran secara formal. Siswa merupakan suatu komponen yang ada dalam 

sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 

sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. 

Berdasarkan UU RI No 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, siswa 

didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang ada melalui jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Aktivitas siswa pun tidak terlepas dari kegiatan 

belajar dan melaksanakan tugas-tugas yang ada, baik tugas akademik maupun 

non akademik. 

Siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang ada tidak semudah dengan 

yang dipikirkan, karena adanya hambatan-hambatan yang terjadi. Dan pada saat 

hambatan tersebut terjadi banyak siswa yang menghabiskan waktunya dengan 

melakukan berbagai aktivitas yang membuat tugas tersebut tidak selesai. 

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan tugas- 

tugasnya, ada siswa yang pada saat mendapat tugas langsung mengerjakan tugas 

tersebut sebelum waktu pengumpulan, dan ada juga siswa yang mengerjakan 

tugas dengan menunda-nunda waktu dengan alasan waktu pengumpula tugas 

masih lama. Sikap menunda pengerjaan tugas merupakan tanda tidak disiplin 

seseorang dalam menggunakan waktu. Pemanfaatan waktu yang tidak efektif 

merupakan suatu hambatan yang berakibat terjadinya penundaan pengerjaan 
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tugas. Perilaku menunda tugas akademik disebut sebagai prokrastinasi 

akademik. 

Farauq (2010) mengartikan bahwa prokrastinasi adalah ketidakmampuaan 

seorang individu dalam memanfaatkan waktu dengan maksimal yang 

menyebabkan seseorang menunda pekerjaannya. Suatu aktivitas menunda 

pekerjaan atau tugas dalam belajar disebut prokrastinasi akademik. Wolter 

(dalam Muyana, 2018: 47) menjelaskan prokrastinasi akademik merupakan 

penundaan dalam mengerjakan tugas akademik sampai mendekati waktu yang 

terakhir atau suatu kegagalan dalam mengerjakan tugas dengan waktu yang 

diinginkan. Individu yang melakukan suatu prokrastinasi disebut dengan 

prokrastinator. 

Menurut Ghufron & Rini (2010:158) mengungkapkan terdapat beberapa hal 

ciri-ciri prokrastinasi akademik, yaitu : penundaan untuk memulai dan 

menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan 

waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prokrastinasi 

akademik banyak diterjadi diantaranya melakukan penundaan menyelesaikan 

tugas, individu menyadari bawah hal tersebut tidak baik untuk dilakukan karena 

ada tugas yang tidak terlaksana dengan baik yang membuat individu terlambat 

dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang ada. Selanjutnya adalah 

kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual yang artinya individu tidak 

dapat menyeimbangkan pekerjaan dengan waktu yang telah ditentukan. 

Kemudian melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan artinya individu lebih 

mendahulukan kepentingan tidak menguntungkan seperti menonton tv dari 

pada menyelesaikan tugas. 

Salah satu ciri prokrastinasi akademik adalah kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual. Untuk meminimalisir terjadinya prokrastinasi 

akademik pada siswa, siswa diharapkan untuk bisa mengatur waktu dengan 

baik, dengan tujuan agar pekerjaan dan tugas-tugas yang ada dapat terorganisir 

dengan baik. Dengan siswa bisa mengatur waktu dengan baik dapat membuat 
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siswa terhindar dari perilaku penundaan. Manajemen waktu merupakan hal 

yang sangat penting bagi setiap individu, terutama pada siswa, dalam hal belajar 

saja siswa harus dapat mengatur waktu antara belajar dan bermain. 

Kemudian Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawati, 2017: 158-160) 

menjelaskan bahwa karakteristik siswa yang melakukan prokrastinasi ialah 

suka menunda mengerjakan tugas sampai akhir batas waktu pengumpulan, 

memilih untuk melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan dan tidak segera 

mengumpulkan tugas dan memberi alasan agar diberi waktu tambahan. Ada hal 

yang melatarbelakangi siswa melakukan prokrastinasi. Ghufron dan Risnawati 

(2017: 163) menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan siswa 

melakukan prokrastinasi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal ini merupakan faktor yang ada di diri individu, terdapat faktor fisiologis 

seperti kondisi fisik yang lelah mengakibatkan siswa melakukan penundaan dan 

adapun faktor psikologis meliputi keyakinan diri, harga diri, motivasi, trait 

kepribadiaan dan regulasi diri. Sedangkan untuk faktor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diri individu, meliputi pengawasan, baik dalam 

lingkungan keluarga atau sekolah dan pola pengasuhan orang tua. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utaminingsih & 

Setyabudi (2012) di salah satu sekolah di Kota Tanggerang, dimana 

menunjukkan bahwa sebesar 43,70% subjek kategori prokrastinasi akademik 

tinggi dan 56,30% lainnya kategori prokrastinasi akademik rendah. Kemudian 

penelitian Saputra (2015) menunjukkan bahwa 7,1% siswa termasuk kategori 

tinggi prokrastinasi akademik 79,8% tergolong sedang dan sisanya 13,1% 

tergolong rendah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dkk 

(2017) menunjukkan bahwa 17,2% siswa memiliki tingkat prokrastinasi 

akademik tinggi, sebanyak 77,1% memiliki tingkat prokrastinasi akademik 

sedang dan 5,7% memiliki tingkat akademik prokrastinasi rendah. Hal ini 

berarti bahwa prokrastinasi akademik telah terjadi sejak lama. 

Berdasarkan wawancara bersama guru BK pada tanggal 19 Januari 2022, 

guru BK mendapatkan laporan dari guru mata pelajaran bahwa kelas VIII ini 
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banyak yang menunda-nunda dalam mengerjakan dan mengumpul tugas 

bahkan tidak mengerjakan tugas pada beberapa mata pelajaran 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memfokuskan subjek 

penelitian pada kelas VIII, karena berdasarkan informasi yang didapat dari 

wawancara bersama guru BK, siswa kelas VIII banyak yang terlambat dan tidak 

mengumpulkan tugas bahkan kehadiran siswa banyak dipermasalahkan juga. 

Dengan permasalahan yang telah peneliti uraikan diatas, membuat peneliti 

merasa tertarik untuk meneliti mengenai tingkat prokrastinasi akademik dengan 

judul “Tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas 

adalah “Bagaimana tingkat prokrastinasi akademiK siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Banyuasin?” 

1.3Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat prokrastinasi 

akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

fenomena prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 Banyuasin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi konselor, sebagai masukan dan informasi agar dapat mengatasi 

masalah siswa yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik. 

b. Bagi siswa, sebagai masukan dan informasi agar siswa tidak 

melakukan prokrastinasi akademik. 

c. Bagi guru, memberikan informasi guna mengetahui prokrastinasi 

akademik dan mengevaluasi kinerja siswa maupun guru agar dapat 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik lagi. 
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d. Bagi peneliti yang lain, agar dapat digunakan untuk bahan masukan 

dan perbandingan peneliti selanjutnya, terkhusus mengenai 

prokrastinasi akademik mahasiswa. 
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